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A. Strategi Pengembangan Usaha
1. Pengertian Strategi

Strategi adalah sebuah alat dimana untuk menentukan proses

perencan ﬁ%atAa usah aui?ahan dalam meningkatkan,
n@?&?han an Uusa g be okuséf{?jangka waktu yang
Ai 5 .

ang / encapai/tujuan perus rupakan upaya

A i mpe \ ‘g persaingan
Z h? tuw ug membuat
D an ran an pere ang te) kan dengan

rﬂsal n_pe asmda ang bersifat jangka
:W panjang :

pene

erarti jenderal.

n an ”. Secara khusus,

strateg nempatan m w n, penetapan sasaran
organisasi  dengan R@Q ekuatan eksternal dan internal,
perumusan kebijakan dan strategi tertentu mencapai sasaran dan
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dari

organiasai tercapai.'*

14 Muhammad, “Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah”
(Yogyakarta : Ull Press Yogyakarta, 2018), XV, 10

17
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Strategi adalah pendekatan secara menyeluruh yang berkaitan
dengan perencanaan, gagasan, dan eksekusi, yang merupakan sebuah
aktivitas dalam kurun waktu tertentu. strategi yang baik akan selalu
berkoordinasi dengan tim kerja, memiliki tema mengidentifikasi
faktor pendukung yang searah dengan prinsip-prinsip pelaksanaan
gagasan rasional, SSI an:o]endanaan dan memiliki taktik
tersen%\_f& encapai tujuan. Oanlsam yang dikelola
%vbalk 2| n 3 emili sg(@gl, walaupun tidak

%( ' édan el \ k/
Z S e?e D 4 . ~ ana~dan alokasi
28

* ¢

Dili ritis untuk

s S
gent ukt das n sasaran

/_, atikan”Be gaw etil*komparatif,

g b ah, cakupan

,g)se

dari individu

sas

p dls mw erupakan sebuah rencana

atau cara yang berkaltan dengan ide gagasan, dan pelaksanaan dalam

kegiatan usaha untuk mencapai tujuan yang telah di rencanakan.

15 Arif Yusuf Hamalai, “Pemahaman Strategi Bisnis & Kewirahusaan”, (Jakarta :
Prenadamedia Grooup, 2020), 16

16 Triton, Manajemen Strategis Terapan Perusahaan dan Bisnis, (Jakarta : Tugu
Publisher, 2007), 13
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Mengenai definisi strategi terdapat beberapa pengertian
strategi yang akan disebutkan, menurut Porter strategi adalah sebuah
alat yang sangat penting untuk mencapai keunggulan bersaing.t’

Menuut Konichi Ohinea strategi bisnis adalah keunggulan

bersaing satu-satunya maksud perencanaan memperoleh, seefisien

mungkin, kedudukan SllnNh yang dapat dipertahankan dalam

meng?@{& pesalngnya I. perusahaan merupakan

n perusahaan agar

ny/en an cara yang

N&) PI?@W baik mengenai konsep
strategi dan konsep lainnya akan menentukan berjalan dan suksesnya

strategi yang disusun.

17 Rahmansyah, dkk, Strategi Pengembangan Usaha Batik Pesona Adabinjai Dalam

Perspektif Islam Di Kelurahan Tungkal Il Kuala Lumpur”, (Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.3,
No.2, 2020)

8 Imam Nawawi, Manajemen Strategi Sektor Publik, (Jakarta : CV. Dwi Pustaka Jaya,
2018), 3

19 Juliansyah Eris, Strategi Pengembangan Sumber Daya Perusahaan Dalam
Meningkatkan Kinerja PDAM Kabupaten Sukabumi, Jurnal Ekonomak, Vol. 3, No. 2, 2017
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Konsep-konsep strategi adalah sebagai berikut :2°
a. Distinctive Competence : tindakan yang dilakukan perusahaan
agar dapat melakukan kegiatan secara lebih baik debandingkan
para pesaingnya.

b. Competitive Advantage : suatu kegiatan spesifik yang

dlkembangkaAgsarN @mempunyai nilai unggul dari
enrl jung Strategi adalah
ad

: respon nen E ] eluang, ancaman,

upur 'nte;@ang dapat

)erbagai’ tingkatan

tegi dibagi atGga bagian

7 / eqi k ) ataan sebuah organisasi

pertu dan tujuan jangka
panA/ m @Bn terpusat pada sebuah
pernyataan kunci yaitu bisnis apa yang harus digeluti perusahaan.
Strategi korporat akan menentukan apa bentuk kegiatan bisnis

yang akan dilakukan perusahaan, apakah perlu mengintegrasikan

20 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : PT Refika Aditama, 2018), 5

21 Didin Hafifuddin dan Henri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta :
Gema Insari Press, 2012), 29

22 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen, (Jakarta : Indeks Puri Media,
2013), 60-61
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perusahaan dengan perusahaan lain atau harus berdiri sendiri dan
bagaimana bisnis tersebut berkecimpung dengan masyarakat.
b. Strategi Bisnis

Definisi secara terperinci mengenai pernyataan, misi, tujuan

unit bisnis dan rencana yang akan digunakan perusahaan dalam

jangka panja lganN utama pada level ini menganai
p%\_fi sutau pasar megg[

blsnls Misalnya apa

g yangéélpat dimanfaatkan,

ber daya untuk

i0 =B p—

erasional ) yawrinci yang

yka PENCE daNP: an d*nakan oleh

) perawal
/ sasi
arch/t;‘/l;re @B@@b

strategik secara bersama -sama.

juan jangka

dengan begaimana

embentuk strategic

antu menghasilkan arah
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2. Tipe-Tipe Strategi
Menurut Freddy strategi dapat dikelompokkan berdasarkan tiga
tipe strategi yaitu, strategi manajemen, strategi investasi dan strategi
bisnis.?®

a. Strategi Manajemen, meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh

manajemen ﬁ
tagé(—s ategi pengemb a@ro k, strategi penerapan
( gembangan pasar, strategi

gom : D -

b.

ngembangan strategi  makro.

e
3y

ntasi pada

A
asi.

D tuml g agresif
<4 e
O X

elakukan strategi

adm penetrasi
mb*suatu divisi

bertahd temb{

divestasi d gai
vthra \,. edi i ~-/ a di

ut, strategi bisnis

tonal 20 en pad i-fungsi  kegiatan

mana[A] pﬁgr%'@an strategi produksi atau

operasional, strategi distribusi, strategi organisasi dan strategi-
strategi yang berhubungan dengan keuangan.

d. Strategi pemasaran mencakup beberapa hal istilah atas kesempatan

kepemilikan, sasaran, pengembangan strategi, perumusan rencana

implementasi serta pengawasan.

23 Freddy Rangkuti, Analisi SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2001), 6-7
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3. Pengembangan Usaha
Pengembangan adalah segala sesuatu dilaksanakan untuk
meningkatkan pelaksanaan usaha yang sedang berjalan sekarang
maupun yang akan datang dengan memberikan informasi, pengarahan,

pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usahanya.?

Usaha ad SlatNg tan yanng didalamya mencakup
keglat kn distribusi r@ nggunakan fisik yakni
)/n dari's %ﬁ] organisasi.®

Ivitas, cara atau

saha
\ usaha edang atau

usaha= bertujuan

pmktif guna

12\ luang.-“Pelu: melak apat dilakukan dari
deﬁrma%\g}i dilihat oleh seseorang.

Peluang dan kesempatan ini dapat memulai sebuah usaha tergantung

berbagai

dari persepsi dan pengalaman seseorang.
Dalam menjalankan serta mempertahankan bisnis atau usaha

perlu dibarengi dengan berbagai rancangan strategi yang tepat untuk

24 Sakia Pajriani, dkk, “Strategi Pengembanga Usaha Bisnis Ritel Dalam Perspektif
Ekonomi Islam” (Studi Kasus Masyarakat Penjual Eceran Sekitar Top Swalayan Kolaka), Jurnal
Ekonomi Bisnis Syariah, VVol.3, No.1, 2020.

% |bid.
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mencapai tujuan dari setiap organisasi. Perusahaan dalam menjalankan
strategi usahanya mempunyai tujuan yang diharapkan. Ada tiga tahap
yang perlu diperhatikan untuk menetapkan strategi pengembangan
usaha, yaitu memilih konsumen, mengidentifikasi kebutuhan

konsumen, dan mennetukan bauran usaha.

Strategi usaha glamg h-langkah atau rencana yang akan
dijala %&fio anisasi atau pe a@ ategi usaha dilakukan

ﬂ%men 8 : n|k berbeda dari para
A‘%&/ C Menerapan yang
. berbeda. _ _ ryo

aha men ebg 1 dalamrunit usaha,

D diyakini | trategi daUmenggali,
/.u da a *rta dapat

melakukan

*
et
%

73 g
peﬂg\@n)&

barang dan jas di

Q
ategi m@@i yang begitu signifikan
terhadap keberlangsungan suatu usaha, karena strategi ini mengatur
dan mengarahkan perusahaan dalam memningkatkan semua elemen
dalam terdapat dalam unit usaha, terutama meningkat kinerja agar

dapat unggul dalam bersaing sehingga berujung pada tercapainya

tujuan dari usaha tersebut.
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Strategi pengembangan usaha yang sukses umumnya
menggunakan beberapa aplikasi didalam penerapannya. Berikut adalah
beberapa aplikasi yang tertuang dalam lima posisi ialah sebagai
berikut:?®

a. Strategi Produk (Product)

Menuru Z.?Iah segala sesuatu yang dapat

I%&f‘, ipasar untuk m @Zb/tuhan dan keinginan

su g, ja engalaman events,
oﬂm&( dan ide.?’

se isik seperti

ga pelayanan jasa

ntlu'nemenuhi

Promosi adalah keglatan untuk mengenalkan dan
memengaruhi  konsumen agar mengetahui produk yang
ditawarkan oleh perusahaan kepada konsumen dan kemudian
tertarik untuk melakukan pembelian. Promosi juga sebagai alat

komunikasi pengenalan untuk meyakinkan mengenai barang dan

% |rham Fahmi, Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi, (Bandung : Alfabeta, 2014), 72
27 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung : CV Alfabeta,
2016), 139
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jasa kepada konsumen. Kegiatan promosi ini dilakukan
perusahaan untuk mempromosikan produknya secara langsung
maupun tidak langsung. Tanpa adanya promosi pelanggan tidak
dapat mengenal produk atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena

itu promosi merupakan salah satu cara yang ampuh untuk

menarik dan me grta)Na onsumen yang baru.
)%K_fgn advertlsmg)

ikask@ersonal. Periklanan

ng/ﬁrtujuan untuk

uhi calon

pa ymedia seperti

emb dan lain-lain.

A} We &u}n
3) Publisitas (publicity)
Merupakan kegiatan promosi untuk memancing konsumen

melalui kegiatan seperti pameran dan bakti sosial. Kegiatan

28 Hermawan, Marketing, (Jakarta : Gramedia, 2002), 12
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publisitas bertujuan untuk membuat pamor perusahaan baik
dimata konsumen.?®
4) Penjualan personal (personal selling)
Personal selling merupakan bagian dari promosi untuk
menarik dan mengenalkan suatu produk secara langsung atau
secara tatap muka ant ﬁual dan calon pelanggan untuk

ﬁénger enalkan dan m @rZ(e}san serta pemahaman

ga m@a akan melakukan

2
al @ing adalah

pt

=
n y* dilakukan

ngi sumen dari

erusahaan ke perusahaan

Retail selling adalah penjualan yang dilakukan di dalam
perusahaan, yakni penjualan yang melayani konsumen
yang datang langsung keperusahaan.

c) Executive selling

2 Sofyan Assauri, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta : Badan Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Gadjah Mada, 2003), 192
30 Gemaswadaya.blogspot.com, diakses 14 maret 2023 pada jam 14.59
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Executive selling adalah hubungan yang dilakukan oleh
pemimpin perusahaan kepada pemimpin perusaaan lain
atau dengan pemerintahan.

5) Pemasaran Langsung (direct marketing)

Hubungan secara langsung dengan konsumen yang

dltarget leh respon cepat dan membangun
a dengan pelanZJn@' I ini digunakan untuk

erusa kepada konsumen

Q,
&

. c. [ Strategi t i . o
k. N\ /2
Z Seca arga ada atua harus~idbayarkan
D e _

yamiinginkan.
ditet*kan penjual

trategi  bagi

mendapati

merupak niN-

nya‘H

gka 1

vO
'53\’/m

a a penting, karena
kebngi{ p . nentukan kenaikan dan

penurunan dalam penjualan 31

ebijaan dalam

d. Strategi Lokasi (Place)
Keputusan pemilihan tempat atau lokasi menjadi salah satu
hal yang harus diperhatikan. Dengan pemilihan tempat yang

strategis akan menjadi daya tarik bagi calon pelanggan. Lokasi

31 Wandy Zulkarnaen, Neneng Nurbaeti Amin, Pengaruh Strategi Penetapan Harga
Terhadap Kepuasan Konsumen, (Studi Terhadap Rema Laundry dan Simply Fresh Laundy Di
Jalan Cikutra Bandung), VVol.2, No.1, 2018.
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fasilitas jasa kadang kala menjadi faktor kesuksesan terhadap
suatu unit usaha jasa karena lokasi erat kaitannya dengan pasar
penyedia jasa.

Menurut Kotler lokasi merupakan kegiatan yang dilakukan

oleh suatu usaha untuk membuat produknya mudah diperoleh dan

tersedia pada pel garmg th]agetkan 82

e. an alan (Sale
e (/
: ara aa@ebuah perencanaan
alaﬁlrang dan jasa

akan tuE@arik minat

g ditawarkan oleh

O 9 | . gratio y)
vy) ni sah untuk melakukan
&@vasa S istributor dan para
pesalfé\&sa RI@%I.‘@}eIewatl merger.
b. Strategi Intensif (Intensive Strategy)
Strategi ini membutuhkan usaha-usaha yang intensif untuk
meiningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui barang atau
produk yang ada.

c. Strategi Diversifikasi (Diversification strategy)

32 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Prenhallindo, 2002), 82
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Strategi ini dimaksudkan agar menambah produk- produk
terbaru. Strategi ini kurang populer, ditinjau dari tingkat
kesulitannnya dalam mengendalikan kegiatan perusahaan yang
berbeda-beda dalam manajemennya.

d. Strategy Bertahan (Defensive Strategy)

Strategi b rtag bertujuan untuk menyelamatkan perusahaan
Ljéru

dar'c»t;&_fkgv gian yang t@r Cﬁngga mengakibatkan

i, hal g{é%ut pemilik usaha
ahaﬂél usahanya.®

& <

.

am kegiatan
k n'*capai suatu

- le giat, untuk

@ J@é%k memenuhi

kebutuhan h\él/‘ pﬁm Xgpxmengharapkan laba atau

keuntungan. Adapun salah satu diantara banyaknya usaha seperti jual beli,

sewa-menyewa, upah-mengupah, memproduksi, memasarkan, dan

memdistribusikan.

% David, Fred R. Manajemen Strategis : Konsep, (Jakarta : Prenhallindo, 2002), 17
34 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 1254
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Menurut Irma usaha merupakan suatu aktivitas yang sepanjang
waktu mempengaruhi kehidupan setiap orang. Usaha menghasilkan
sebagian besar barang dan jasa yang dikonsumsi oleh setiap orang.*®

Sedangkan menurut Harmaizar Z usaha bisa disebut perusahaan
yaitu melakukan kegiatan secara terus menerus untuk mencapai tujuan dan

memperoleh laba atau ke

th]erorangan maupun badan usaha
yang berbe@%@ ukum atau tida @um 36
&h \L 'IVI u ng dilakukan secara

/ apat d
“berkelompok agar \ensejahie \ nenuhi uhan hidup
# . _

an an maupun

tu atau yanyak-banyaknya.

an cita-cita msia untuk
ang lepifi ,tN{ ri b*adi zaman

jkat. @m berusaha

m jsa dapat mendiril saha, Khususnya dalam

kebutu | dibu u@ ingankan manusia
lainnya, sehr@gtp‘R an mampu menciptakan

barang dan jasa.

karena

Usaha sendiri merupakan kegiatan ekonomi yang memiliki peranan
sangat vital dalam memenuhi kebutuhan manusia. Adapun salah satu

usahanya jual beli, memproduksi, memassarkan, sewa-menyewa, upah-

3 Irma Nilasari dan Sri Wiludjeng, Pengantar Bisnis, (Jakarta : Graha llmu, 2006), 2
3% Harmaizar Z, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi : CV Dian Anugerah Prakasa Ed. II,
2006), 13
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mengupah, dan interaksi dengan manusia lainnya.®” Dengan membuka
usaha sendiri maka, manusia seperti halnya menciptakan uang sendiri,
bahkan dengan membuka usaha dapat menciptakan peluang usaha bagi
seseorang.

2. Penitipan Kendaraan

Di berbagai te gdarme tidak jarang kita temui tempat

penitipan @X motor. Usaha p l@ yraan bermotor adalah
sum@k al : pat sewabagi pengendara yang
i@'!n eni

0 M ditentukan oleh
A7

Kat n@unyai alasan
te@yﬂ perti,. \jarak tempuh dari

rumahz\ §

mengharuskal A{th)Rm@‘%m untuk mempermudah

sampai ketempat yang dituju.

arnya n umum sehingga

Penitipan merupakan perjanjian nyata yang berarti telah
dilakukannya suatu tindakan vyaitu menyerahkan atau diserahkannya

barang yang bersifat dititipkan untuk dijaga sebagai mana mestinya.®®

37 Norvadewi, Bisnis Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol.1, No.1,
2015, 33

% Darwiyanto D, Syafarianii Fenny, Sistem Informasi Kendaraan Berbasis Web pada
Penitipan Motor Sejahtera, Universitas Komputer Indonesia
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Isitilah penitipan yang dimaksud adalah tempat penitipan yang dikenakan
tarif sewa bagi si penitip.

Penitipan kendaraan bermotor merupakan sebuah tempat penitipan
alat transportasi darat seperti motor, mobil, sepeda. Hal ini bertujuan untuk

memudahkan para pengendara menitipkan kendaraan apabila terdapat
halangan dalam me b nsportasi tersebut. Kebanyakan
penitipan l%ﬁfgx béxotor terdapaté/ sta5|un terminal dan

ir 3 i alasa( eningga susahnya

syarakat  sekitar

lain-|

uka usaha

innya dengan

menggun leh manusia atau

van= LV PROBO\/

Berbagai macam usaha yang dapat dijalankan oleh seseorang
khususnya penitipan kendaraan bermotor. Penitipan kendaraan ini sudah
banyak ditekuni oleh masyarakat untuk dijadikan peluang usaha, sehingga

hal ini tidak akan terlepas dari persaingan antar sesama usaha penitipan

3 Sjaifurrachman, Keberadaan Kendaraan Bermotor (Mobil) Pribadi Sebagai Angkutan
Umum Dalam Perspektif Undang-Undang Nomo 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan Di Kabupaten Sumenep, Jurnal Jendela Hukum Fakultass Hukum UNIJA, Vol.1,
No.1, 2014
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kendaraan. Persaingan usaha adalah hal lumrah terjadi dikalangan para
pengusaha, maka dengan adanya persaingan antar pengusaha maka perlu
beberapa unsur sehingga dapat menarik konsumen untuk dapat
mempercayai dan menitipkan kendaraan di tempat usahanya. Konsep

tentang kenyamanan (comfort) perlu diterapkan untuk menarik pelanggan.

Hal ini nantinya aka begpath]p kepuasan konsumen terhadap
suatu usa%\f_in enyamanan nan sering dijadikan

, 10 yang nyaman dan

an/
Iiti;® disebutkan

nyaman terhadap

kurang b‘A} PR OBO\/X

2. Kebersihan
Lokasi dan kebersihan mempunyai daya tarik tersendiri bagi
konsumen, selain dapat menambah rasa nyaman bagi pelanggan

dikarenakan persepsi manusia trehindar dari kotoran, sampah ataupun

40 Dhagat Wihasta Hutama, Pengaruh Kecepatan Pelayanan, Kenyamanan, Lokasi dan
Persepsi Harga Terhadap Nilai Pelanggang Serta Dampaknya Pada Minat Loyalitas, (Semarang,
Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Ponegoro, 2015), 17-18
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bau-bauan yang tidak enak, pada daerah yang menuntut kebershan
yang tinggi.
3. Bentuk Usaha
Bentuk dari sebuah usaha yang meliputi bentuk gedung,

dekorasi, penataan dan kebersihan. Rencana ini memang harus

dipersiapkan sehi& gpam bah kenyamanan konsumen.

4. Penert%g;&
ar haya%glam bisa membantu
Aga/peneranagn tetap

pt

en)mnan yang
* it Bagi kor: ini ertir*ngan yang

a penitipan
; mbat aktivitas

a dalam bentuk

ya%n dilakuk . k@
kejahatarf/\g Jf@ m@% kontruksi, bentuk ruang,

dan kejelasan fungm
6. Keindahan
Keindahan tempat juga merupakan hal yang penting dan perlu
diperhatikan untuk menghasilkan kenyamanan sebab hal ini berkaitan
dengan kepuasan batin serta panca indra manusia.

7. Aroma atau Bau-Bauan.
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Aroma atau bau-bauan menyengat yang tercium disekitar
perusahaan akan menimbulkan rasa kurang nyaman bagi konsumen,
hal ini perlu untuk diantisipasi bagi pemilik usaha.

8. Pelayanan

Kualitas pelayan menjadi salah satu unsur yang sangat penting

dalam persaingan sa dapat dijadikan tolak ukur untuk

mellh%xox_fga uan perusah kelemahan  maupun
@anny 1 @sumen bagaimana
: pelays g diberi h a akan memicu

., perigamb an uintuk. daraan
b : z
aya mert : g penting dalam

D 1 p dimana p nuﬂmbulkan

\(le : \ rganisa meai kepuasan

7 un 19 i ersendiri.’
h
O,

mencer

: ~- olak ukur untuk
wg@“gu ggulan bersaing suatu

perusahaan. Dengan kualitas pelayanan yang ramah dan konsisten

dianggap mampu menumbuhkan kepuasan bagi pelanggan, sehingga
hasil dari kepuasan tersebut konsumen akan mempunyai kesan
tersendiri dan perusahaan akan mendapatkan nilai positif dari para

konsumen.

41 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alphabeta, 1999), 30
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C. Strategi Pengembangan Usaha Jasa Penitipan Kendaraan Perspektif
Islam

Muamalah merupakan suatu bentuk aturan atau hukum-hukum

yang telah Allah SWT ciptakan untuk mengatur manusia dalam kaitannya

dengan dunaiawi dan pergaulan sosial.*? Bidang muamalah memiliki

cakupan yang sangat asSimW cakup segala hubungan interaktif

semua ma%@ uka bumi yan r&m{a}kan manusia sebagai

per‘% ama IC el mi mer@an salah satuyang
m ha s intera ")< an.ue\a) ang berkaitan
“dengan/baranc dalam iz sejahtel ;@tap berada

o

------ o i dalam

mempert a gama Islam dalam

N USe agai
Mnﬁﬁ@%doman-pedoman syariah.

Sebagaimana Rasulullah telah memberikan teladan dalam berbisnis

menjalankan

sehingga mempunyai aturan dan batasan-batasan tertentu.

1. Niat Baik

42 prof. Dr.H. Abdul Rahman Ghazali, M.A., dkk, Figh Muamalat, (Jakarta : Prenada
Media Group, 2012), h 3

4 Arifin Hamid, Hukum Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) Di Indonesia, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2007), 106
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Dalam berbisnis mempunyai niat baik menjadi tolak ukur dan
pondasi amal perbuatan manusia. Apabila niat yang terkandung dalam
berbisnis atau berusaha itu diniatkan sebagai bentuk beribadah kepada
Allah  SWT, maka bisnis atau usaha yang dijalankan akan
mendapatkan kemudahan dan keberkahan. Maka berangkat dari

sinilah umat mz% yarNer irausaha bukan hanya mencari

keunt aba saja namu Zsﬁ mencar ridha Allah

(\

at ;®Jsia dalam

Rasullullah SAW

al@ manusia
in be*'apa akhlak

‘ ~
Mw , seseorang harus
menj j ‘@ena untuk meningkatkan

kinerja suatu usaha maka perlu tingkat Kkejujuran yang tinggi
sehingga tujuan yang diinginkan tercapai. Karena dengan kejujuran
akan mencegah kecurangan sehingga dapat mengantarkan manusia

kearah yang lebih baik.*

4 Muhammad Ismail, Yusanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta : Gema Insani Press,

2002), 11

4 Ma’aruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin : Antasari Press,

2011),18.
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Jika dalam berusaha atau berbisnis seseorang jujur maka akan
mendapatkan kepercayaan dan akan digemari oleh para pelangga,
hal tersebut akan menunjang kelancaran bisnis yang dijalankan.

b. Amanah

Amanah adalah orang yang dipercaya. Amanah adalah sifat

seseorang yan§ gmpNn jaga dengan baik kepercayaan
a@a am berwirausaha harus

mengajakarka

SES

n{‘ a akan menjaga
hmﬁtldak akan lali

9

hormat me@argai antar
k sosial tidak akan

menciptakan

alah sikap

bersikaplah saling

Sesama.

gun ka uni\
d. MenmarjPRo‘BO\/
Maksudnya adalah menepati janji atu tidak ingkar dari
semua komitmen yang ditetapkan kedua belah pihak. Islam sangat
menganjurkan umatnya untuk selalu menepati janji.*®

Strategi pengembangan usaha adalah sebuah bentuk atau inisiatif

pengusaha untuk mempertahankan usahanya dari pesaing-pesaing untuk

46 Ma’aruf Abdullah, Op.cit, 23
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dapat bersaing secara unggul sehingga dapat menuju puncak kejayaan
yang diinginkan dalam usahanya. Strategi merupakan cara atau
perencanaan dimana untuk dapat memikat atau menarik konsumen
sehingga mempunyai keinginan untuk melakukan pembelian atau
penitipan di tempat usaha yang dijalankan.

Dalam meni?’pkg Y\njar annya konsumen  mempunyai
pemikiran%p%fi&a, pertimbangan —te

?/untuk menitipkannya.
\keam@ yang ada dalam
a aYa \

im'hr(p;erlu diterapkan

3 un emikat dan

o

muiikalangan
eru'*an sebuah

menitipkan

emungut biaya

yang %etap .
Sewa&gyepw@g@a}merupakan sesuatu yang

diperbolehkan atau telah disyari’atkan dalam Islam. Sebagaimana halnya
barang, jasa juga dapat diperjual belikan meskipun terdapat perbedaan
diantara keduanya. Dalam Islam istilah sewa-menyewa, upah-mengupah

disebut dengan ijarah sedangkah penitipan atau titipan disebut dengan
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wadi’ah. Penjualan jasa dalam islam disebut dengan ijarah atau sewa-
menyewa, yaitu kegiatan pemindahan hak pemanfaatan.*’

Secara etimologi al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-
‘iwadh penggantian, dalam konteks pahala dinama juga al-Ajru/upah.*®

Sedangkan upah (ujrah) adalah akad yang mengambil manfaat

dengan cara mengganti, taga Wa&nindahan hak guna barang atau
jasa melalwf&y an upah.*® Obje |1$Zxr/uslah jelas baik dalam

bent man Vi 3 akanéara langsung, saat
m%a - ! m%’.w
Ay | ent \ ataupun da entuk upah
ez

: kan.dalam Islam.

| adalah mubah amooleh bila
anyang it leh syara

) ptal-ijarah ‘salah satunya

545385 % L Sda (e b S
PR L T P ST 1 EA Mt o ET e -, of 94% » E8Fo. o -, - Eo & of
ey ha a8 el 5 o0a 5 3A) G A8 A8 (ala ) (B T (glas (il JA Gelle

A I R IR
oAl Al o i 55 i )

47 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 75
48 Ghazaly Abdul Rahman, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012), 277
49 Ayu Siti Nurma, dkk, Akad Ijarah dan Wadi’ah, Jurnal Keadaban, Vol. 3, No.2, 2021
50 Ghufon A. Mas’adi, figh Muamalah Kontekstual, (Semarang: PT Raja Grafindo
Persada,2002), 184
51 Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), 277
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Artinya :

“ Tempatkanlh mereka (para isteri) dimana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah

ditalag) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya

hingga mereka bersggemmq i? mereka menyusukan (anak-
anak)mu @ aka berikanla k@ia ereka upahnya, dan
ka

suatu) dengan baik, dan jika

I enxusukan (anak

dikenal dengan

: asC;ai ’, berarti
orm*pada orang

ia @nggal kannya

untuk menitipkan

padd oang
S

barangnya s a sesuai dengan tuntun

Islam. Apabila dikemudian hari terdapat kecacatan bukan karena
kelalaiannya , maka yang dititipi tidak wajib mengganti, akan tetapi
apabila kerusakan atau kecacatannya disebabkan karena kelalainnya maka

wajib menggantinya.>*

), 168

52 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, (Surabaya: Al-Hidayah, 1971), 280
%3 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Bandung : PT Alma”ruf, Cet Ke 1, 1987), 74
5 Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer (Sidoarjo: Cahaya Intan XII, 2014
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Wadi’ah merupakan suatu bentuk tolong menolong yang telah
Allah SWT perintahkan dalam Al-Qur’an, sunnah menerima titipan bagi
mereka yang percaya kepada dirinya bahwa mereka dianggap sanggup
untuk menjaaga barang yang dititlpkan kepadanya.

Al-wadi’ah merupakan amanat bagi orang yang dipercayai

menerima titipan dan Eemgan Nw
meminta (gﬁé‘il mbalikan. A

dipzé‘/@wkann

jib mengembalikan apabila penitip

[{?al satu dasar hukum
B; @t 283,

s&ﬁ a
baran{é@nga
sebagian kamu mem i i ‘g,}n maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
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hatinya; dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.>® (QS. Al-
Bagarah : 283)

Pada dasarnya usaha penitipan kendaraan bermotor ialah seseorang
menitipkan kendaraannya untuk dijaga sebagaimana mestinya dengan
membayar sewa tempat atau upah kepada pemilik usaha. Hal ini dilakukan

aswm asih kepada pemilik usaha.

idak terlepas dari rintangan dan masalah
@m SQ
ﬁk =

% D4 m‘ ; an pembelian atau

Q&ni dijalank = U

* ' Nka usar*rarus sesuai
@@an DEC Isla‘ ah menga gai perilaku
kg@pan tak = terkec “‘**/ . Islam telah

meng

sebagai |mbalan atau b

ahanya,,0leh karena itu perlu
rapka ”‘>< § balgﬁ usaha. Strategi
i a

U ertahankan,

\

lain-lain.

& OBOM

%5 Departemen Agama RI, Op.cit, 49



